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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis metode
pengajaran geografi yang efektif untuk anak usia dini dengan menggunakan pendekatan
Systematic Evidence Review (SER). Sebanyak 15 artikel penelitian nasional dan
internasional yang relevan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama dalam
metode pengajaran geografi. Tema-tema tersebut meliputi penggunaan teknologi,
pembelajaran interaktif dan bermain, pembelajaran berbasis lingkungan dan outdoor,
serta pendekatan kreatif dan integratif. Data dikumpulkan melalui mesin pencari akademik
seperti Google Scholar dan Microsoft Academic, kemudian dianalisis menggunakan teknik
koding dan analisis tematik. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan
data berdasarkan tema yang muncul dan mengidentifikasi pola-pola penting dalam
pendekatan pengajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan-pendekatan
tersebut dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep-konsep geografi,
serta keterampilan berpikir kritis dan sosial-emosional. Penelitian ini memberikan
rekomendasi praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan
kurikulum geografi yang kontekstual, kreatif, dan menyenangkan. Selain itu, penelitian ini
menekankan pentingnya pelatihan guru dan dukungan infrastruktur untuk
mengoptimalkan implementasi metode yang telah terbukti efektif.

Kata Kunci : Pendekatan Kreatif; Geografi PAUD; Metode; Teknologi

ABSTRACT. This study aims to explore and analyze effective methods for teaching
geography to young children using the Systematic Evidence Review (SER) approach. A total
of 15 relevant national and international research articles were reviewed to identify key
instructional themes. These include the integration of technology, interactive and play-
based learning, environment-based and outdoor education, as well as creative and
integrative teaching strategies. Data were gathered through academic search engines such
as Google Scholar and Microsoft Academic, and analyzed using coding and thematic
analysis techniques. These methods enabled the researchers to categorize findings based on
recurring themes and uncover meaningful patterns in instructional practices. The results
indicate that these approaches enhance student engagement, deepen understanding of
geographical concepts, and foster critical thinking and socio-emotional development. This
study offers practical recommendations for educators and policymakers to design
geography curricula that are contextual, engaging, and developmentally appropriate. It
also highlights the importance of teacher training and adequate infrastructure to support
the effective implementation of these methods in early childhood education settings.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat

penting dalam perkembangan anak. Pada masa ini, anak-anak berada dalam periode
emas (golden age) di mana perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional
berlangsung sangat pesat. Salah satu aspek penting dalam pendidikan PAUD adalah
pengajaran geografi [1], [2], [3], yang dapat membantu anak memahami lingkungan
sekitar mereka [4], [5] dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan eksplorasi [3]. Pembelajaran geografi untuk anak usia dini memiliki banyak
manfaat yang signifikan bagi perkembangannya. Salah satu manfaat utama adalah
pengembangan keterampilan spasial [6], [7], [8]. Keterampilan ini melibatkan
kemampuan untuk memahami dan memanipulasi informasi tentang lokasi dan
hubungan ruang. Keterampilan spasial yang baik pada anak usia dini dapat menjadi
prediktor penting untuk pencapaian prestasi dalam bidang STEM (sains, teknologi,
teknik, dan matematika) di masa depan [9] Anak-anak yang memiliki kemampuan
visualisasi hubungan spasial yang baik cenderung memiliki kemampuan aritmatika yang
lebih baik saat mereka memasuki sekolah dasar [10], [11].

Pembelajaran geografi juga membantu anak-anak memahami lingkungan fisik
dan sosial. Anak belajar tentang bagaimana manusia berinteraksi dengan alam,
pentingnya menjaga lingkungan, dan bagaimana perubahan lingkungan dapat
mempengaruhi kehidupan. Pemahaman ini bermanfaat untuk membangun kesadaran
lingkungan sejak dini, yang dapat mendorong perilaku yang lebih bertanggung jawab
terhadap alam di masa depan [5], [12]. Geografi juga mengajarkan anak-anak untuk
berpikir kritis tentang dunia di sekitar mereka. Anak belajar untuk mengajukan
pertanyaan, menganalisis informasi, dan membuat keputusan berdasarkan data yang
dikumpulkan. Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk perkembangan
akademik dan kehidupan sehari-hari [13]. Dengan mengembangkan kemampuan ini,
anak-anak dapat menjadi pemecah masalah yang lebih baik dan lebih siap menghadapi
tantangan di masa depan.

Hal penting lainnya, pembelajaran geografi membantu anak-anak
mengembangkan kesadaran global. Anak belajar tentang berbagai budaya, negara, dan
masyarakat di seluruh dunia. Kesadaran ini membantu anak menjadi warga dunia yang
lebih toleran, menghargai keragaman, dan memahami pentingnya Kerjasama [14].
Dengan memahami dan menghargai perbedaan, anak-anak dapat membangun
hubungan yang lebih baik dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda. Melalui
kegiatan geografi yang interaktif dan kolaboratif, anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional [15], [16]. Mereka belajar bekerja sama dalam
kelompok, berkomunikasi dengan teman-teman, dan memahami perspektif orang lain.
Keterampilan ini berguna untuk membangun hubungan yang sehat dan sukses di masa
depan. Pembelajaran geografi yang melibatkan interaksi sosial dapat membantu anak-
anak mengembangkan empati dan keterampilan komunikasi yang efektif.

Pembelajaran geografi di PAUD menghadapi berbagai permasalahan yang dapat
menghambat efektivitas pendidikan. Kurangnya pelatihan profesional bagi guru menjadi
faktor yang menghambat kualitas pembelajaran geografi di PAUD. Keterbatasan media
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juga dapat menghambat pembelajaran geografi, karena anak-anak tidak memiliki akses
ke alat bantu belajar yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep geografis.
banyak PAUD yang masih kekurangan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif.

Penelitian ini bertujuan menggali metode-metode yang sudah digunakan dalam
pembelajaran geografi dalam konteks PAUD untuk pengembangan pembelajaran serta
memahami manfaatnya secara lebih mendalam. Selama ini, kajian yang secara khusus
membahas pengajaran geografi di tingkat PAUD masih sangat terbatas, baik dari segi
jumlah maupun kedalaman analisisnya. Dengan menggunakan pendekatan tinjauan
sistematis, penelitian ini menyajikan sintesis dari berbagai metode yang telah digunakan
dalam pengajaran geografi untuk anak usia dini, memberikan kontribusi baru dalam
literatur pendidikan, karena memberikan rekomendasi metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mengisi kekosongan dalam literatur, tetapi juga menjadi referensi bagi
pengembangan praktik pembelajaran geografi yang lebih kontekstual dan
menyenangkan di PAUD.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
literatur. Tujuan utama untuk mengeksplorasi dan menganalisis metode pengajaran
geografi yang efektif untuk anak usia dini dengan menggunakan teknik Systematic
Evidence Review. Partisipan dalam penelitian ini adalah artikel penelitian nasional dan
internasional dari tahun 2015-2025 yang relevan dengan topik pengajaran geografi di
PAUD. Sebanyak 15 artikel penelitian akan dianalisis dalam studi ini. 50 artikel
diidentifikasi melalui pencarian database, 30 artikel disaring setelah duplikasi dihapus,
20 artikel diperiksa secara menyeluruh, 15 artikel ini akhirnya disertakan dalam sintesis
kualitatif.

Peneliti menggunakan mesin pencari Google Scholar dan database akademik
lainnya untuk menemukan artikel penelitian yang relevan. Kata kunci yang digunakan
antara lain "geography education in early childhood,"” "interactive learning in
geography,” "technology in geography education,” dan "environmental education for
young children." Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi, rentang 2015-2025, berfokus pada
pendidikan geografi untuk anak usia dini, dan menggunakan metode pengajaran yang
inovatif. Artikel yang memenubhi kriteria akan dikumpulkan dan disimpan dalam format
digital untuk analisis lebih lanjut.

Artikel yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik koding dan
kategorisasi. Setiap artikel dikodekan berdasarkan tema utama yang diidentifikasi,
seperti penggunaan teknologi, pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis
lingkungan, pendekatan kreatif. Data yang telah dikodekan dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dalam metode pengajaran geografi.
Analisis ini membantu mengidentifikasi metode yang paling efektif dan inovatif dalam
mengajarkan geografi kepada anak usia dini. Temuan dari analisis tematik disintesis
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untuk memberikan gambaran tentang metode pengajaran geografi yang efektif. Sintesis
ini akan mencakup diskusi tentang kelebihan dan tantangan dari setiap metode yang

diidentifikasi. Untuk langkah-langkah analisi data disajikan dalam tabel. 1
Tabel. 1. Langkah-langkah SER

Langkah SER Keterangan
Formulasi Fokus pada efektivitas metode pengajaran geografi di PAUD
pertanyaan
Kriteria inklusi Artikel relevan dengan pembelajaran geografi PAUD, inovatif, jurnal terakreditasi,
terbit tahun 2015-2025
Ekslusi Bukan pembelajaran geografi PAUD, pembelajaran konvensional, jurnal tidak

terakreditasi, terbit sebelum 2015

Strategi pencarian  Google Scholar, Microsoft Academic, kata kunci spesifik

Seleksi studi 15 artikel terpilih

Ekstraksi data Koding berdasarkan tema
Analisis data Analisis tematik

Sintesis hasil Narasi tematik dan tabel temuan

Untuk memastikan keandalan dalam proses pengkodean dan analisis tematik
terhadap 15 artikel yang ditinjau, dilakukan validasi antar penelaah (inter-rater
reliability). Dua penelaah independen dilibatkan untuk mengkategorikan artikel ke
dalam empat tema utama yang telah ditentukan sebelumnya. Meskipun data kuantitatif
untuk menghitung Cohen’s Kappa tidak tersedia, proses validasi dilakukan melalui
diskusi antara dua penelaah independen untuk mencapai konsensus terhadap tema
yang diidentifikasi. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil koding merefleksikan
pemahaman bersama dan interpretasi yang konsisten.

Untuk mengelola referensi dan memastikan Kkonsistensi sitasi, peneliti
menggunakan perangkat lunak manajemen referensi Zotero. Zotero membantu dalam
pengumpulan, pengorganisasian, dan penyisipan kutipan dari penulisan artikel yang
dianalisis dalam penelitan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Geografi, beberapa penelitian
tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran Geografi PAUD disajikan dalam
tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Geografi

Penelitian Peneliti Tahun Deskripsi
Kids' Atlas application  Aljojo, et al 2020 Menciptakan media Kids' Atlas untuk
to Learn pembelajaran geografi yang
about Geography and interaktif, ~ menyenangkan, dan
Maps mudah diakses oleh anak-anak usia
dini hingga tingkat dasar.

Let’s see if you can see Danby et al. 2016 Mengeksplorasi bagaimana anak usia
me”: Making dini menggunakan teknologi digital
connections with khususnya Google Earth™ untuk
Google Earth™ in a memahami konsep tempat dan ruang
preschool classroom dalam kehidupan sehari-hari.

The Effect of Z Gecu-Parmaksiz, 2018 Mengevaluasi efektivitas
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Augmented Reality & O Delialioglu penggunaan Augmented Reality
Activities on Improving (AR) dalam meningkatkan
Preschool Children's keterampilan spasial anak usia dini.
Spatial Skills"

The Effectiveness of a Metwalli, & Barakat 2022 Anak-anak yang mengikuti
Digital Storytelling- program digital

based Program on the storytelling menunjukkan
Development of pemahaman konsep geografi yang
Geographical Concepts lebih baik dibandingkan dengan
among Kindergarten anak-anak di kelompok kontrol.
Children

Dalam konteks pembelajaran PAUD, pendekatan berbasis teknologi seperti
aplikasi Kids'Atlas memberikan pengalaman belajar yang bersifat multisensori,
interaktif, dan menyenangkan. Aplikasi ini dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik perkembangan anak, seperti visual yang menarik, kebutuhan akan
eksplorasi, dan pembelajaran melalui bermain. Dengan fitur seperti peta interaktif, kuis,
dan animasi, anak-anak tidak hanya belajar mengenali lokasi dan simbol peta, tetapi
juga mengembangkan keterampilan berpikir spasial dan literasi visual [18]. Penggunaan
teknologi lainnya adalah peta digital [19] sebagai alat pengajaran untuk anak-anak usia
dini seperti Google Earth [20] dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman anak
tentang geografi dan ruang. Teknologi ini tidak hanya menjadi alat bantu visual, tetapi
juga menjadi media pengembangan sosial dan kognitif yang memungkinkan anak-anak
untuk menghubungkan pengalaman pribadi dengan dunia nyata.

Manfaat lain dari peta digital dalam pendidikan geografi, adalah meningkatkan
kesadaran spasial dan literasi geografis. Dengan peta digital, anak-anak dapat
berinteraksi dengan informasi geografis, yang membantunya memahami hubungan
spasial antara berbagai lokasi dan fitur geografis [21]. Penggunaan peta digital juga
membuat anak-anak bisa menjelajahi konsep-konsep geografis melalui simulasi dan
aplikasi edukatif yang membuat pembelajaran lebih menarik dan kontekstual [22].
Selain itu, peta digital dapat mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif,
sehingga anak-anak bisa belajar sesuai dengan kecepatan mereka masing-masing dan
bekerja sama dalam kelompok [23].

Penggunaan teknologi lainnya adalah aplikasi realitas seperti Augmented Reality
(AR). AR dapat memberikan pengalaman belajar yang mendalam, sehingga siswa dapat
menjelajahi lingkungan yang real tanpa meninggalkan kelas [24]. Dengan menggunakan
media tersebut siswa dapat mengunjungi tempat-tempat yang jauh dan sulit dijangkau,
seperti pegunungan, hutan, sungai atau dasar laut, yang memperkaya pemahaman
mereka tentang dunia [25]. Selain itu, juga membantu meningkatkan penalaran spasial
dan keterampilan manipulasi objek dalam ruang tiga dimensi. Pengalaman ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang penting
untuk perkembangan akademik dan kehidupan sehari-hari [26]. Aplikasi lainnya yaitu
penggunaan media digital yang dirancang secara naratif seperti Digital Story Telling.
Penggunaan media ini dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak terhadap
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materi pembelajaran. Digital storytelling menggabungkan elemen visual, audio, dan
narasi yang sesuai dengan gaya belajar anak usia dini, serta mendukung perkembangan
kognitif dan afektif anak. Metode ini juga sesuai dengan prinsip pembelajaran anak yang
harus bermakna dan kontekstual, di mana anak-anak belajar melalui pengalaman yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari [27].

Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
dalam pembelajaran geografi di PAUD bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan
pembelajaran yang mendesak. Teknologi seperti Kids Atlas Application, peta digital,
aplikasi edukatif, digital story telling dan augmented reality (AR) mampu mengubah cara
anak-anak memahami lingkungan. Teknologi memberi kesempatan anak untuk
menjelajahi peta interaktif, simulasi, dan sumber daya digital lainnya, yang
meningkatkan Keterlibatan dan motivasi belajarnya [28]. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga memfasilitasi pembelajaran individual dan kolaborasi yang penting
untuk perkembangan akademik dan sosial anak-anak [29].

Anak yang belajar melalui media interaktif cenderung lebih terlibat secara
emosional dan kognitif, karena mereka dapat mengeksplorasi konsep geografis secara
visual dan kinestetik. Namun, perlu juga menyoroti tantangan yang tidak bisa diabaikan,
seperti Kkesenjangan akses terhadap perangkat digital [30], [31] dan kurangnya
pelatihan guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal [32]. Dalam hal ini,
teknologi harus diposisikan sebagai alat yang memperkuat pengalaman belajar, bukan
menggantikannya. Guru perlu menjadi fasilitator yang mampu mengarahkan
penggunaan teknologi secara bijak. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat
menjadi jembatan antara dunia nyata dan dunia belajar anak, memperkaya pemahaman
mereka tentang tempat, arah, dan hubungan spasial. Hal ini menegaskan pentingnya
kolaborasi antara pendidik, pembuat kebijakan, dan pengembang teknologi untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran geografi yang inklusif dan transformatif sejak usia
dini.

Pembelajaran Interaktif dan Bermain, beberapa penelitian tentang pembelajaran

interaktif dan bermain dalam pembelajaran Geografi PAUD disajikan dalam tabel 3.
Tabel 3. Pembelajaran Interaktif dan Bermain

Penelitian Peneliti Tahun Deskripsi
Minecraft as a Tool Andrade et al. 2020 Mengeksplorasi tentang
for Engaging permainan Minecraft dapat digunakan
Children in Urban sebagai alat partisipatif untuk melibatkan
Planning: A Case anak-anak dalam proses perencanaan kota.
Study in Tirol Town,
Brazil
Infusing Physical Mavilidi, et al. 2015 Mengevaluasi bagaimana aktivitas fisik yang
Activities into the terintegrasi dengan tugas pembelajaran
Classroom: Effects on geografi dapat meningkatkan pemahaman
Preschool Children's dan kesenangan belajar anak usia dini
Geography Learning
Cardboard Strachan, et al. 2016 Membahas pendekatan pembelajaran
Airplanes: Authentic geografi yang otentik dan berbasis
Ways to Foster pengalaman melalui proyek kreatif membuat
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Curiosity about pesawat dari kardus di kelas anak usia dini

Geography in Early

Childhood

Geography for Juliasz 2022 Membahas  tentang menggambar  dapat

Children: Drawing menjadi sarana penting dalam

and Spatial Thinking mengembangkan pemikiran spasial anak-
anak dalam konteks pembelajaran geografi
pada anak

Shared Cultural Soley & Spelke 2016 Mengeksplorasi  bagaimana musik  dapat

Knowledge: Effects of memengaruhi preferensi sosial anak-anak

Music on Young usia dini. Dalam studi ini, para peneliti

Children's Social menemukan bahwa anak-anak cenderung

Preferences menunjukkan preferensi  sosial terhadap

individu yang berbagi kesamaan budaya
melalui musik

Permainan pertama yaitu Geogames seperti Minecraft dapat menjadi sarana
untuk memperkenalkan konsep-konsep spasial, lingkungan, dan kewarganegaraan
kepada anak-anak [33]. Meskipun konteks penelitian ini melibatkan anak usia awal
sekolah dasar, pendekatannya dapat diadaptasi untuk anak usia dini melalui versi yang
lebih sederhana dan terarah. Siswa PAUD dapat mulai dikenalkan pada ide-ide seperti
rumah, jalan, taman, dan komunitas melalui aktivitas membangun dan bermain yang
terstruktur dalam lingkungan digital. Scarlett juga meneliti penggunaan permainan
Minecraft sebagai alat untuk mengajarkan keterampilan geografis. Minecraft dapat
digunakan untuk mengajarkan berbagai konsep geografis seperti peta dan pemahaman
ruang. Permainan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan geografis anak, tetapi
juga keterampilan berpikir kritis dan inovatif [34]. Minecraft menuntut pemain untuk
membuat dan membangun berbagai struktur yang merangsang kreativitas dan imajinasi
anak-anak.

Aktivitas selanjutnya adalah menggabungkan gerakan fisik dengan materi
pembelajaran. Kegiatan ini dapat meningkatkan efektivitas dan minat anak terhadap
pembelajaran geografi [35]. Aktivitas seperti melompat ke benua tertentu di peta lantai
atau membawa boneka binatang ke lokasi geografis tertentu tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga memperkuat memori dan pemahaman
anak melalui keterlibatan tubuh dan inderanya. Penelitian ini mendukung pendekatan
holistik dalam pendidikan anak usia dini, di mana kognisi, gerakan, dan emosi saling
terhubung dalam proses belajar.

Penggunaan alat sederhana seperti kardus, dikombinasikan dengan narasi dan
eksplorasi visual, menciptakan pengalaman belajar yang juga menyenangkan. Ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran PAUD yang menekankan eksplorasi, kreativitas, dan
keterlibatan aktif anak dalam proses belajar [36]. Kegiatan interaktif lainnya yaitu
penggunaan musik. Musik dapat memengaruhi preferensi sosial anak-anak usia dini.
Dalam studi ini, para peneliti menemukan bahwa anak-anak cenderung
menunjukkan preferensi sosial terhadap individu yang berbagi kesamaan budaya
melalui musik. Anak-anak lebih menyukai orang yang menyanyikan lagu dalam bahasa
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atau gaya musik yang mereka kenal, dibandingkan dengan orang yang menyanyikan
lagu dalam bahasa atau gaya asing. Temuan ini menunjukkan bahwa musik berperan
sebagai penanda identitas budaya dan dapat membentuk persepsi sosial bahkan sejak
usia dini [37].

Penelitian ini sangat penting dalam konteks pendidikan anak usia dini karena
menunjukkan bahwa pengalaman musikal bukan hanya tentang hiburan, tetapi juga
berkaitan erat dengan pembentukan identitas sosial dan budaya. Dalam lingkungan
belajar seperti PAUD, penggunaan musik dari berbagai budaya dapat menjadi sarana
untuk memperkenalkan keberagaman, membangun empati, dan memperluas cakrawala
sosial anak. Penelitian lain menunjukkan bahwa musik dapat membantu siswa
menghubungkan dan memahami konsep-konsep geografis dengan lebih baik [38].
Metode lainnya adalah dengan menggambar. Menggambar adalah bentuk bermain yang
alami bagi anak-anak, dan dapat menjadi alat yang kuat untuk memperkenalkan konsep
spasial dan geografis. Aktivitas seperti menggambar rute dari rumah ke sekolah,
membuat peta imajinatif, atau menggambarkan lingkungan sekitar dapat membantu
anak-anak memahami konsep lokasi, arah, dan hubungan antar tempat dengan cara
yang menyenangkan dan bermakna [39].

Dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif
dan berbasis bermain dalam pendidikan geografi anak usia dini mencerminkan
pendekatan yang selaras dengan karakteristik perkembangan anak. Bahwa anak-anak
belajar paling efektif ketika mereka terlibat secara aktif, baik secara fisik maupun
emosional. Penggunaan media seperti permainan digital (contohnya Minecraft), musik,
permainan fisik, penggunaan alat sederhana yang dikreasikan dan menggambar dalam
pembelajaran geografi tidak hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga memperkuat
pemahaman konsep spasial dan hubungan manusia dengan lingkungan [23]. Aktivitas
bermain berguna untuk mengeksplorasi dunia secara bebas, anak mampu membangun
makna melalui pengalaman langsung, dan mengembangkan keterampilan sosial seperti
kerja sama dan empati [40], [41]. Namun, penelitian ini juga menggarisbawahi
pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang mampu merancang pengalaman bermain
yang bermakna dan terarah. Tanpa bimbingan yang tepat, pembelajaran berbasis
bermain bisa kehilangan fokus pada tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi
antara kurikulum, kreativitas guru, dan pemanfaatan teknologi menjadi kunci
keberhasilan pendekatan ini. Pembelajaran interaktif dan bermain bukan hanya strategi
mengajar, tetapi juga menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Hal
ini menegaskan bahwa bermain adalah jembatan alami menuju pemahaman geografi
yang mendalam dan menyenangkan.

Pembelajaran Berbasis Lingkungan dan Outdoor, beberapa penelitian tentang
pembelajaran berbasis lingkungan dan outdoor dalam pembelajaran geografi PAUD

disajikan dalam tabel 4.
Tabel 4. Pembelajaran Berbasis Lingkungan dan Outdoor

Penelitian Peneliti Tahun Deskripsi

Pendidikan Geografi Berbasis Pratama 2023 Menyelidiki penggunaan eksplorasi lingkungan
Eksplorasi Lingkungan lokal dalam mengajarkan geografi.
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Sekitar untuk Anak Usia Dini

A Sense of Place: Human Brillante 2015 Menyoroti pentingnya pemahaman geografi

Geography in the Early and manusia dalam pendidikan anak wusia dini.
Childhood Classroom Mankiw Membahas bagaimana pengetahuan ini dapat
mengembangkan rasa tempat dan identitas.
Utilising Place-Based Boyd 2019 Membahas bagaimana pendekatan pembelajaran
Learning  Through  Local berbasis tempat (place-based learning) dapat
Contexts to Develop Agents of digunakan secara strategis dalam pendidikan
Change in Early Childhood anak usia dini untuk menumbuhkan kesadaran
Education for Sustainability lingkungan dan membentuk anak-anak sebagai

agen perubahan sejak dini.

Eksplorasi lingkungan lokal menjadi cara anak-anak untuk belajar melalui
pengalaman langsung, untuk membantunya memahami konsep geografis dengan lebih
baik. Aktivitas seperti mengamati tanaman, hewan, dan fenomena alam di sekitar anak
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajarnya [3]. Selain itu, eksplorasi
lingkungan juga membantu anak-anak mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah melalui interaksi langsung dengan lingkungan mereka.

Temuan tersebut diperkuat dengan penelitian Parker yang mengkaji dampak
aktivitas pembelajaran di luar ruangan pada pendidikan geografi. Pembelajaran di luar
ruangan, seperti kunjungan lapangan dan aktivitas outdoor, memberikan konteks dunia
nyata yang memperkaya pemahaman siswa tentang konsep geografis. Aktivitas ini
memungkinkan siswa untuk melihat dan mengalami langsung fenomena geografis, yang
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka. Selain itu, pembelajaran di luar
ruangan juga membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama tim
melalui kegiatan kelompok [42]. Selain itu, Brillante dan Mankiw juga memberikan
pemahaman bahwa dengan eksplorasi lingkungan sekitar, anak-anak belajar tentang
komunitas mereka, perubahan yang terjadi di lingkungan, dan bagaimana mereka
berinteraksi dengan tempat-tempat tersebut [44]. Pengetahuan ini penting untuk
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak-anak, membantu mereka merasa
terhubung dengan dunia di sekitar anak.

Pembelajaran berbasis tempat (Placed Based Learning) menekankan bahwa
anak-anak bukan hanya penerima informasi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
memahami, merasakan, dan bertindak terhadap isu-isu keberlanjutan di lingkungan
lokal anak. Dengan menggunakan konteks lokal seperti taman, kebun sekolah, sungai,
atau komunitas sekitar anak-anak diajak untuk mengeksplorasi, mengamati, dan terlibat
langsung dalam kegiatan yang berkaitan dengan alam dan masyarakat. Pendekatan ini
tidak hanya memperkuat pemahaman geografis anak, tetapi juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan dan komunitas [43]. Menghubungkan teori dengan
pengalaman nyata. karena memungkinkan siswa untuk melihat dan mengalami
fenomena geografis secara langsung, seperti apa air mengalir, akibat sampah.
Pengalaman ini membantu siswa memahami konsep yang diajarkan di kelas dengan
lebih mendalam [45]. Manfaat lainnya metode ini membantu siswa mengembangkan
perspektif global dan empati [46].

Dari beberapa penelitian tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran
berbasis lingkungan dan aktivitas luar ruang dalam pendidikan geografi PAUD
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memberikan pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual. Hal ini menunjukkan
bahwa anak-anak memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep
geografis ketika mereka terlibat langsung dengan lingkungan sekitar. Aktivitas seperti
eksplorasi taman, kunjungan lapangan, atau observasi alam memungkinkan anak untuk
mengembangkan keterampilan observasi, berpikir kritis, dan kesadaran ekologis sejak
dini. Namun, penelitian ini juga menyoroti tantangan implementasi, seperti keterbatasan
akses ke ruang terbuka yang aman [47], kekhawatiran orang tua terhadap risiko [48],
serta kurangnya pelatihan guru dalam merancang pembelajaran outdoor yang efektif
[49]. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk membangun kerja sama
dengan komunitas lokal dan menyediakan pelatihan bagi guru agar mampu
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Pembelajaran berbasis lingkungan
tidak hanya memperkuat pemahaman geografis, tetapi juga membentuk karakter anak
yang peduli terhadap alam dan lingkungan sosialnya. Hal ini menegaskan bahwa
pendidikan geografi yang bermakna harus melampaui batas kelas dan membawa anak-
anak ke dunia nyata, di mana mereka dapat belajar melalui pengalaman langsung yang
menyenangkan dan bermakna.

Pendekatan Kreatif dan Integratif, beberapa penelitian tentang pembelajaran

Geografi PAUD dengan penedekatan kreatif dan integratif disajikan dalam tabel 5:
Tabel 5. Pendekatan Kreatif dan Integratif

Penelitian Peneliti Tahun Deskripsi

Teaching Young Children Hannibal, et 2002 Menyarankan penggunaan literatur untuk

Basic Concepts of al meningkatkan kesadaran geografis.

Geography: A Literature-

Based Approach

Stories of Water: Preschool Postila 2022 studi yang mendalam mengenai bagaimana

Children’s Engagement anak-anak usia dini dapat terlibat secara

with Water Purification aktif dalam isu lingkungan melalui
pendekatan berbasis cerita dan eksplorasi
ilmiah.

Geography and Creativity: Scoftham 2022 Mengeksplorasi berbagai metode inovatif

Developing  Joyful and untuk mengajarkan geografi.

Imaginative Learners

Metode pertama adalah penggunaan literatur untuk meningkatkan kesadaran
geografis pada anak-anak usia dini. Literatur, seperti buku cerita anak, dapat membuat
pembelajaran geografi lebih relevan dan menarik [50]. Buku-buku cerita membantu
anak-anak memahami konsep-konsep geografis seperti lokasi, tempat, interaksi
manusia-lingkungan, dan wilayah melalui narasi yang mudah dipahami [51].

Metode selanjutnya adalah melalui cerita atau storytelling anak-anak usia dini
juga mampu memahami isu-isu kompleks seperti krisis air jika diberikan ruang untuk
bereksplorasi secara aktif dan kreatif. Cerita menjadi alat yang sangat efektif untuk
membangun pemahaman konseptual sekaligus kesadaran ekologis. Pendekatan ini
memperkuat gagasan bahwa pendidikan sains dan geografi di tingkat PAUD dapat
dilakukan secara mendalam dan bermakna melalui narasi yang terhubung dengan
pengalaman nyata dan imajinasi anak [52].
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Dalam penggunaan metode ini anak-anak membuat cerita digital kolaboratif yang
mengeksplorasi tema keadilan sosial, harapan, dan ketahanan. Salah satu contoh cerita
mereka berjudul A Reflection on Water, yang terinspirasi dari isu akses air bersih. Anak-
anak tidak hanya membuat film, tetapi juga melakukan aksi nyata seperti membawa
ember air di halaman sekolah dan menggalang dana untuk Water Aid [53]. Yang
menarik, proyek ini juga menunjukkan bagaimana anak-anak merespons krisis global
secara kolektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak usia dini mampu menjadi
warga aktif yang menyuarakan nilai-nilai kemanusiaan melalui media digital story
telling. Storytelling digital menjadi ruang di mana mereka bisa mengekspresikan
pengalaman, membangun empati, dan terlibat dalam isu-isu global dengan cara yang
sesuai dengan usia mereka.

Temuan ini juga dikaji oleh Manganello dan Rampulla penggunaan cerita digital
dapat meningkatkan kompetensi geografis siswa sekolah dasar [54]. Penelitian lain juga
mengeksplorasi penggunaan cerita sebagai alat pengajaran geografi. Narasi atau cerita
dapat menyampaikan konsep geografis secara efektif dengan menghubungkan fakta-
fakta geografis dengan pengalaman emosional dan sosial [55]. Cerita membantu anak-
anak membentuk koneksi emosional dengan tempat-tempat yang mereka pelajari,
meningkatkan pemahaman mereka tentang sejarah, budaya, dan interaksi manusia-
lingkungan. Penggunaan cerita dalam pendidikan geografi juga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan literasi spasial anak-anak.

Kreativitas merupakan aspek penting dalam pembelajaran di seluruh
pembelajaran, termasuk geografi [44]. Pendekatan kreatif dalam pengajaran geografi
dapat meningkatkan motivasi, citra diri, dan kesejahteraan emosional anak. Scoffham
menekankan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan imajinatif dapat membantu
anak mengembangkan sikap positif terhadap geografi. Penggunaan teknik naratif dan
aktivitas Kreatif dapat membuat anak lebih antusias dalam belajar. Penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi kreativitas dalam pendidikan geografi dapat secara
signifikan meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, serta membantu mereka
mengembangkan sikap positif terhadap mata pelajaran tersebut [56].

Pendekatan kreatif dan integratif dalam pembelajaran geografi untuk anak usia
dini membuka ruang bagi eksplorasi, imajinasi, dan ekspresi diri yang sangat penting
dalam tahap perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa ketika geografi diajarkan
melalui seni, cerita, musik, dan literatur anak, konsep-konsep abstrak seperti lokasi,
tempat, dan hubungan manusia-lingkungan menjadi lebih mudah dipahami dan relevan
dengan kehidupan anak. Anak-anak tidak hanya belajar tentang dunia, tetapi juga
membangun hubungan emosional dengan tempat-tempat yang mereka pelajari.
Pendekatan ini juga mendorong keterlibatan multisensori, yang memperkuat daya ingat
dan pemahaman. Namun, penemuan ini juga menekankan pentingnya kesiapan guru
dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan bermakna. Guru perlu memiliki
kemampuan pedagogis dan keberanian untuk keluar dari pendekatan konvensional.
Selain itu, integrasi antar bidang seperti seni, bahasa, dan sains dalam pembelajaran
geografi menuntut perencanaan yang matang agar tujuan pembelajaran tetap tercapai.
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Hal ini memperkuat keyakinan bahwa kreativitas bukan hanya pelengkap, tetapi inti dari
pembelajaran geografi yang menyenangkan dan transformatif bagi anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode pengajaran
geografi yang efektif untuk anak usia dini harus bersifat interaktif, kontekstual, dan
menyenangkan. Pendekatan seperti penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis
bermain, eksplorasi lingkungan luar, serta integrasi Kkreativitas terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep geografi, serta keterampilan
berpikir kritis dan sosial-emosional. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa
pendidikan geografi di usia dini tidak hanya perlu difokuskan pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu,
direkomendasikan agar pendidik dan pembuat kebijakan mengembangkan kurikulum
yang fleksibel dan inovatif, serta menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar
mampu mengimplementasikan metode-metode tersebut secara optimal. Selain itu,
dukungan infrastruktur seperti akses terhadap teknologi dan ruang belajar luar ruangan
juga menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran geografi yang
efektif di tingkat pendidikan anak usia dini. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk melakukan studi empiris di lapangan guna menguji efektivitas masing-masing
pendekatan secara langsung dalam konteks kelas yang berbeda, serta mengeksplorasi
dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan kognitif dan sosial anak.
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